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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 

beberapa temuan penelitian yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan. Berikut ini beberapa kesimpulan dan rekomendasi yang dapat peneliti 

utarakan sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan sejumlah temuan penelitian yang telah diuraikan diatas dapat 

kita ketahui bahwa kemajemukan agama adalah merupakan salah satu ciri 

masyarakat, disamping keragaman etnik, suku, kelompok dan golongan. Potensi 

alamiah seperti ini tidak dapat dihilangkan, akan tetapi dapat diredam dan 

diberikan saluran-saluran yang bisa menjadi kendali. Hal ini bertujuan agar 

perbedaan yang ada tidak terus menganga, namun berusaha dipersempit bahkan 

dihilangkan, untuk dapat mengarah kepada suasana kebersamaan menuju stabilitas 

sosia masyarakat. 

Terkait dengan masalah kerukunan antar umat beragama di masyarakat 

Sungai Ambawang melalui peran yang telah diakukan oleh organisasi mahasiswa 

(HMI dan PMKRI) ini sudah dapat berjalan dengan baik. Keberadaan pemuda 

yang aktif dalam kegiatan kemasyarakatan merupakan salah satu solusi dari upaya 

pemberdayaan masyarakat sekitarnya. Sebab pemuda dengan segala potensinya 

diharapkan mampu mengangkat derajat masyarakat sekitar melalui berbagai 

kegiatan dan organisasi yang didirikannya. Maka dari itulah kedua organisasi ini 

memiliki tugas untuk turut menciptakan kehidupan yang harmonis di lingkungan 

masyarakat, salah satunya adalah menciptakan kerukunan antar umat beragama. 

Dalam peranannya tersebut, para mahasiswa telah berhasil melakukan berbagai 

kegiatan sosial di lingkungan masyarakat yang multikultur dengan memberikan 

berbagai manfaat berupa nilai-nilai kehidupan yang harus dapat dijunjung tinggi 

dan diamalkan dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan masyarakat. Dengan 
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demikian, mahasiswa dapat menciptakan kemampuan dialog secara terbuka dan 

jujur yang disertai dengan motivasi dan sekaligus dapat memberikan sarana untuk 

mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

sebagai usaha dalam membina kerukunan antar umat beragama. 

Menyikapi realitas kerukunan yang ada pada masyarakat Kecamatan 

Sungai Ambawang pada dasarnya sudah dapat terkonsepkan dengan baik. 

Pemerintah dan masyarakat yang berada di wilayah tersebut sudah dapat 

menciptakan kehidupan yang harmonis sebagai upaya untuk terus membina 

kerukunan antar umat beragama dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 

kerukunan yang sudah berkembang di lingkungan mereka melalui wadah ikatan 

masyarakat untuk mempertebal semangat kebersamaan dan menerima perbedaan 

sebagai suatu khasanah yang dapat memperkaya budaya masyarakat Indonesia. 

Adanya tanggapan positif yang diberikan oleh masyarakat juga 

membuktikan bahwa peran organisasi mahasiswa (HMI dan PMKRI) di tengah 

kehidupan mereka sangatlah diharapkan keberadaannya untuk terus memberikan 

inovasi dan manfaat melalui berbagai kegiatan sosial yang telah dilaksanakan di 

lingkungan masyarakat. Dengan begitu mahasiswa dituntut untuk terus berkarya 

serta melakukan pendekatan yang lebih baik kepada masyarakat untuk 

menghilangkan pandangan negatif melalui wadah organisasi yang menaungi 

mereka, sehingga apa yang diharapkan masyarakat dapat terwujud nantinya. 

Dari adanya pemaparan diatas, maka diperlukan beberapa upaya yang 

dapat dilakukan oleh mahasiswa, masyarakat maupun pemerintah dalam membina 

kerukunan antar umat beragama diantaranya : a) Mahasiswa telah menjadikan 

kegiatan sosial sebagai agenda rutin dalam kegiatan organisasi, membangun 

komunikasi yang efektif dengan organisasi yang lain dan masyarakat jika ada 

masalah-masalah keagamaan sehingga bisa diselesaikan dengan cepat dan tepat, 

serta menjalin kerjasama dengan media massa untuk terus mengkampanyekan 

pentingnya menjaga kerukunan beragama; b) Masyarakat telah mampu 

meningkatkan  intensitas komunikasi dan interaksi sosial yang dilakukan dalam 

wadah ikatan kerukunan serta organisasi kemasyarakatan yang telah dibentuk oleh 

masyarakat setempat, serta melakukan berbagai pendekatan PKn baik yang 
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dilakukan di lingkungan sekolah (school civic) maupun di masyarakat (community 

civic); c) Pemerintah telah berusaha melakukan berbagai upaya seperti mendirikan 

sekretariat bersama antar umat beragama di selurh provinsi, pembentukan forum 

komunikasi kerukunan antar umat beragama mulai dari tingkat provinsi, 

kabupaten, hingga kecamatan, melakukan rekonsiliasi tokoh- tokoh agama dan 

pembinaan umat beragama di daerah pasca konflik, serta melakukan dialog 

dengan masyarakat untuk bersama-sama menjaga kehidupan yang lebih harmonis. 

Semua upaya ini telah  dilakukan oleh semua pihak, meskipun pada kenyataannya 

hasil yang diperoleh belumlah maksimal. 

Pada akhirnya peran organisasi mahasiswa disini diharapkan mampu untuk 

membawa, membimbing dan menuntun masyarakat melalui transformasi budaya 

serta komunikasi sosial yang terjalin baik diantara masyarakat maupun 

mahasiswa. Dengan adanya komunikasi sosial yang dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan ini memegang peranan penting untuk menciptakan kemampuan 

dialog secara terbuka dan jujur yang disertai dengan motivasi dan sekaligus dapat 

memberikan sarana untuk mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

 

2. Kesimpulan Khusus 

a. Peran yang dilakukan oleh Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

dan Perhimpunan Mahasiwa Katolik Republik Indonesia (PMKRI) melalui 

berbagai kegiatan sosial di masyarakat Kecamatan Sungai Ambawang 

pada dasarnya sudah dapat membina kerukunan antarumat beragama. Hal 

ini terlihat dalam setiap kegiatan yang dilakukan masyarakat setempat 

sudah dapat melakukan pembauran hidup dan berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan serta melestarikan budaya gotong-royong dan kerjasama. Selain 

itu, para mahasiswa juga mampu menciptakan kemampuan dialog bersama 

masyarakat dan tokoh agama setempat secara rutin sebagai langkah untuk 

mencegah konflik dalam rangka mewujudkan kerukunan hidup antarumat 

beragama di wilayah Kalimantan Barat. 
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b. Relitas kerukunan yang ada pada masyarakat Kecamatan Sungai 

Ambawang pada dasarnya sudah dapat terkonsepkan dengan baik. 

Masyarakat yang berada di wilayah tersebut merealisasikannya dengan 

ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehari-hari yang dilandasi 

dengan semangat gotong-royong dan sikap toleransi yang tinggi. Hal ini 

tampak pada saat ada tetangga yang menggelar hajatan perkawinan 

maupun acara kematian, serta kerjasama dalam melakukan kegiatan panen 

di ladang, dan acara kebudayaan masyarakat lainnya yang dapat diikuti 

oleh seluruh masyarakat tanpa membedakan etnis maupun agama. Dengan 

demikian masyarakat sudah mampu menciptakan kehidupan yang 

harmonis sebagai upaya untuk terus membina kerukunan antarumat 

beragama di wilayah setempat. 

c. Peran yang telah dilakukan oleh Organisasi HMI dan PMKRI melalui 

berbagai kegiatan sosial di masyarakat terbukti mendapatkan pandangan 

yang positif, meskipun pada awalnya juga ada sebagian masyarakat yang 

memberikan tanggapan negatif. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi 

dan pendekatan yang dilakukan oleh para mahasiswa kepada masyarakat. 

Meskipun demikian melalui berbagai kegiatan yang telah dilakukan, 

banyak manfaat yang dapat diperoleh masyarakat misalnya saja 

masyarakat setempat bisa lebih menghargai nilai-nilai toleransi, 

kebersamaan serta sikap kepedulian sebagai sesama makhluk Tuhan Yang 

Maha Esa untuk dapat terus dilakukan dalam kehidupan mereka sehari-

hari.  

d. Upaya yang dapat dilakukan oleh mahasiswa, masyarakat maupun 

pemerintah dalam membina kerukunan antar umat beragama diantaranya 

dengan terus berusaha melakukan kegiatan sosial serta membangun 

komunikasi yang efektif dengan mengadakan dialog bersama masyarakat 

jika ada masalah-masalah keagamaan sehingga bisa diselesaikan dengan 

cepat dan tepat; meningkatkan intensitas komunikasi dan interaksi sosial 

yang dilakukan melalui wadah kerukunan yang telah ada di masyarakat 

setempat untuk menciptakan komunikasi yang lebih baik lagi dengan 
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masyarakat yang lainnya; mengembangkan pembelajaran PKn yang lebih 

menekankan pada kehidupan masyarakat sebagai usaha pembinaan PKn 

kemasyarakatan (Community Civic) agar dapat lebih dirasakan manfaatnya 

sebagai langkah untuk membina kerukunan hidup di masyarakat yang 

berbeda etnis maupun agama seperti yang ada di wilayah Kalimantan 

Barat. 

e. Pembauran hidup yang dilakukan dimulai dari lapisan bawah hingga 

lapisan atas maupun pada institusi dalam lingkungan masyarakat setempat, 

yang sudah dapat terlihat dalam segala bentuk kegiatan dalam kehidupan 

sehari-hari yang melibatkan seluruh anggota masyarakat maupun insitusi 

pemerintahan yang ada di wilayah tersebut. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dalam kesempatan ini penulis 

memberikan sumbang saran untuk direkomendasikan kepada beberapa pihak 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada seluruh organisasi mahasiswa yang ada di Indonesia 

khususnya di Kalimantan Barat, agar kedepannya dapat menjadikan kegiatan 

sosial sebagai agenda rutin dalam kegiatan organisasi agar dapat lebih peka 

dan mengetahui lebih dekat tentang kehidupan masyarakat yang ada di 

sekitarnya, meningkatkan intensitas dialog keagamaan dengan masyarakat 

agar lebih menciptakan keakraban dan sikap kebersamaan, serta membangun 

komunikasi yang efektif dengan organisasi lainnya maupun dengan 

pemerintah jika ada masalah-masalah keagamaan sehingga bisa diselesaikan 

dengan cepat dan tepat. 

2. Diharapkan kepada seluruh masyarakat, khususnya dalam hal ini masyarakat 

Kecamatan Sungai Ambawang untuk tetap menjaga kerukunan antar umat 

beragama dengan meningkatkan  intensitas kerukunan yang ada di lingkungan 

mereka melalui berbagai partisipasi positif dalam kegiatan sehari-hari yang 

selalu mengedapankan asas bersama serta melalui wadah-wadah kerukunan 

yang telah diciptakan oleh masyarakat setempat serta tetap menjunjung tinggi 
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dan mempertahankan nilai-nilai yang telah mampu menciptakan mereka 

dalam kehidupan yang lebih rukun agar terhindar dari hal- hal negatif yang 

dapat merugikan kehidupan mereka. 

3. Seluruh masyarakat hendaknya menyadari peran penting keberadaan 

mahasiswa di tengah-tengah mereka dengan tidak memberikan pandangan 

yang negatif dari setiap kegiatan yang dilakukan di lingkungan masyarakat, 

tetapi justru harus dapat menerima keberadaan para mahasiswa tersebut 

dengan tangan terbuka dan menyadari para mahasiswa adalah bagian dari 

kehidupan kita.  

4. Pihak Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dengan sepenuh hati harus 

memberikan kesempatan yang luas kepada wadah-wadah yang telah dibentuk 

oleh masyarakat untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan 

dengan kerukunan antar umat beragama. 

5. Diharapkan kepada pihak pemerintah baik di tingkat kabupaten maupun 

kecamatan harus lebih pro aktif dalam mendukung program kerja serta 

mengalokasikan dana untuk berbagai kegiatan sosial yang dilakukan oleh 

organisasi mahasiswa dalam rangka membina kerukunan antar umat 

beragama. 

6. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh organisasi mahasiswa, masyarakat, 

kaum pemuda, tokoh agama dan pemerintah hendaknya dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan supaya hasilnya bisa terlihat lebih maksimal 

dalam kehidupan masyarakat. Selain itu juga, masyarakat harus lebih dapat 

memainkan peran PKn dalam kehidupan mereka baik dilingkungan 

pendidikan formal maupun PKn yang harus berkembang dalam kehidupan 

masyarakat demi tercapainya konsep warganegara yang baik untuk 

menciptakan kerukunan antar umat beragama di lingkungan mereka. 

7. Kepada Tim FKUB Kalimantan Barat, diharapkan agar kedepannya bisa 

mengikutsertakan organisasi-organisasi pemuda seperti HMI dan PMKRI 

didalam keanggotaan FKUB sebagai suatu langkah dan sarana yang dapat 

memfasilitasi para pemuda untuk ikut serta menciptakan kerukunan antarumat 
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beragama melalui berbagai kegiatan sosial di masyarakat yang ada di seluruh 

wilayah Kalimantan Barat. 

8. Berbagai macam persoalan yang menonjolkan adanya perbedaan memang 

harus dapat disikapi secara lebih bijaksana agar tidak menimbulkan konflik 

baru nantinya. Begitu pula dengan persoalan yang terjadi di wilayah 

Kalimantan Barat tentang adanya perkawinan campuran yang melibatkan 

suku, etnis maupun agama yang dapat menimbulkan konflik tersendiri bagi 

masyarakat, yang nantinya dapat ditelusuri dan dicari jalan pemecahannya 

pada penelitian selanjutnya. Dengan harapan konflik yang ada di wilayah 

Kalimantan Barat dapat dikurangi dan diatasi untuk kedepannya yang tentunya 

memerlukan usaha dan upaya secara terus menerus dari seluruh warga 

masyarakat yang ada di wilayah setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


